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BAGAN MODEL EVOLUSI MULTIREGIONAL 
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Untuk daerah Australasia, menurut Weidenreich, t~'hiapat " -

keterkaitan evolutif antara Homo erectus Sangiran-Ngandong-da -
Aborigin Australia. Sementara untuk .China~ terdapat kelangsun 

evolusi antara Gigantopithecus - Sin~nthropus (Homo er 

China) - Homo sapjens Zhoukoudi (Upper Cave) - China ak 
.!• ... 

Sebagai bagian d"a ~ i DuniaJ ama d' 

nthropus pekinensis. Dengan usianya 

.0 St 23.000 tahun ,.,.S~rdasarkan teknik 
p ,, i: .:, 1lG." 

Ian se'ri ,,u . niu,m, 1aspek• fisik ·t<ranial Dali merupakan 
'"' . ": .. ' """ """ . 

ari ciri i-lomo'er:ectus dan Homo sapiens. Situasi sejenis 

kan oleh beberapa temqan yang lebih fragmenter dari 

gcu n Xujiayao (Propinsi Shanxij, Chaoxian (Propinsi Anhui), 

jug . engkor~k-tengkorak dari ZiyaR.g (Propinsi Yunnan). Apabila 

ndingkan dengan temuan-temuan Homo sapiens yang lebih 
~ · ~ 

muda di c,~ina, ma_ka ak~., rlih9t bahwa Homo sapiens arkaik dari 

·~~China ini merupakan entuk transisi antara Homo erectus China 

(misalnya dari Zhoukoudian, Lantian, YtJanmou, maupun Hexian) 

dengan Homo sapiens yang ditemukan di Liujiang maupun Upper 

sap1e ,,_. -atkan kita :'Gkan interpretasi Weidenreich mengenai ,,. 
.. gal di wilayah Asia Timur. 

erectus ke Homo sapiens !'1 elibatka0,..,.'p~rubahan 

kontinyu, yang secara geonetik merupakan jalur evolusi yang 

koheren, meskipun terpisah secara geografis. Sebagai sebuah proses 

evolusi kontinyu, maka tidak akan terdapat kesenjangan yang 

kontras antara Homo erectus dan Homo sapiens, sehingga iidak ,: ~, 
~· . r~ , 

terdapat sebab yang utama untuk dianggap berbeda spesies,.Semua 1:r:~ . 
bentuk manusia, dari 2 juta tahun yang lalu dan selanjut "{;~ , 

merupakan bagian dari spesies tunggal, Homo sapiens. Spesies ini 

akan muncul secara stimultan di seluruh Donia Lama sesuai de.ngan .. ~ 
pergerakan arus genetik, dan tid'ak ak~n overlap dalam waktu 

maupun berkoeksistensi denganHomo erectus .. Selebihnyq, bentuk 
~ . ~ 

transisi harus ditemukan di seluruh da~;h -~l)i~ La~~·;~~ip. ~arus 
terdapat sinyal kuat tentang kelangsunga"n\egio.oadia~m ,~at.,a.i<te .~ 

,;if' ..,_,-. 

JOl'('r't-' ~I 

anatomisnya. 
\.. 
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Apabila model teori ini benar, tampaknya bumi Afrika -sejak awal 

sekali-- semakin teguh sebagai mesin evolusi manusia, yang catatan 

penemuan fosilnya menunjukkan bahwa sejak awal sekali secara 

konsistens Afrika merupakan pusat dimana jalur baru percabangan 

hominid berasal. 

lmplikasi dari berbagai model evolusi dan berbagai penemuan 

fosil-fosil hominid dalam 3 dasa warsa terakhir ini telah 

menempatkan Homo sapiens sebagai spesies yang meyakinkan dan 

paling penting kedudukannya dalam evolusi manusia, karena 

menyangkut spesies milik kita sekarang, manusia modern. Di dalam 

memandang usia spesies ini, para ahli paleoanthropologi masih 

memberikan pertanggalan yang bervariasi. Para pendukung model 

Out of Africa meyakini usia 150.000 tahun sebagai usia munculnya 

Homo sapiens pertama kali di Afrika. Akan tetapi beberapa ahli 

tertentu telah menempatkan angka 400.000 tahun, sebagai 

periode munculnya unsur-unsur Homo sapiens yang paling purba, 

misalnya fosil-fosil Ndutu, Bodo, Eyasi 1 dan 2 di Afrika Timur, 

Saldhana, dan Kabwe (Broken Hill, Afrika Selatan). Apabila dilihat 

kembali pada konsep model evolusi Out of Africa tersebut, maka 

perubahan dari Homo erectus ke Homo sapiens haruslah terjadi di 

Afrika sebelum periode 150.000 tahun yang lalu, situasi yang harus 

dimiliki oleh fosil-fosil tersebut. Pertanggalan paliq' 
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Setelah Keluar dari Afrika 

Sejak 150.000 hingga 100.000 tahun yang lalu hingga 

sekarang, kelompok manusia ini benar-benar telah menguasai 

seluruh dunia. Dunia Lama (Asia, Afrika, dan Eropa) yang telah 

dihuninya sejak pertengahan kedua Kala Plestosen Atas, sementara 

Dunia Baru (Australia dan Amerika), ditempati lebih kemudian. Di 

Australia bukti-bukti berupa sisa manusia ditemukan dari sekitar 

30.000 tahun yang lalu, namun bukti-bukti artefak berasal dari 

pertanggalan yang lebih tua lagi di sekitar 50.000- 60.000 tahun yang 

lalu, sementara mayoritas data Homo sapiens di Amerika berasal 

dari periode yang sangat resen dari awal Kala Holosen, antara 12.000 

sampai dengan 7.000tahun yang lalu. 

Dengan melihat pada bukti-bukti temuan sisa manusia di 

beberapa bagian dunia tersebut di atas, bumi Afrika menunjukkan 

peran penting bagi evolusi manusia pada kurun antara 150.000-

40.000 tahun silam ... Ieori .,,'.'.Out of ,Afr:ic~(',~engat djdµk1,1~gi0Jeti ~~~''' 
;r ;;Br: ,,EL~ 1 't'~t!f' ;l'i.;fiit~~~;~}ti'~~~p,k-ffr'f :': ::: ~;; i.,i'>~1~~,iftl~~~ifF~~f*, '.iifuii;;vk ;,~~~U<!· ,:.:y 3.-r ·~~'t;i, , ~;;.,, '. I 

"' temuan-temuan ters.e6ut" a eri::ius.a~,~,iAf;rika Selafan dan Timur 
· ·~i>~~~w:~ :±,.~,,j~L ·· ' "' ~~vi:.;r;~1;,:~itu: '~i~;~t" .,., . };4rJ" 

R".t¥.,~ t ~juga~Omo :t yao]:LSeJin 
~iVt'.Jm; 

kalangan Homo sapiens anatomi modern pada periode 120.000 -

35.000 tahun silam, ternyata di bumi Eropa sudah demikian marak 

dengan distribusi Homo neanderthalensis, sebagai penerus dari 

Homo erectus Eropa (Ante-Neanderthal) sampai akhirnya muncul 

secara serentak manusia Cro-Magnon, Grimaldi, dan Chancelade. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara morfologi Homo 

neanderthalensis dengan manusia Cro-Magnon, yang dikenal sebgai 

cikal bakal manusia sekarang, sehingga hampir dapat dipastikan 

bahwa Cro-Magnon bukanlah keturunan dari Homo 

neanderthalensis. Sementara tengkorak Mladec di Republik Czech 

yang berusia 35.000 tahun yang lalu merupakan distribusi Homo 

sapiens di Eropa bagian Timur, yang tampaknya merupakan salah 

satujalan buntu (cul-de-sac). 

Sejak 40.000 tahun y~ng lalu, distribusi manusia modern di 









Ill. MANUSIA DI AKHIR KALA PLESTOSEN 

Moh Khiew, Sang Pendatang Baru dari Daratan 

Berdasarkan bukti-bukti penemuan sisa manusia modern 

awal ini, tampaknya wilayah di Asia Tenggara, termasuk Indonesia, 

baru dihuni di sekitar paruh kedua Plestosen Atas. Meski berbagai 

penemuan tersebut masih menunjukkan kelemahan dalam aspek 

pertanggalan absolutnya, akan tetapi dapat dipastikan beberapa 

situs di antaranya seperti Moh Khiew di Thailand, Niah di Sarawak 

(Malaysia}, dan Tabon di Pallawan (Filipina} adalah situs-situs yang 

berasal dari akhir Plestosen. Banyak ahli memasukkan Manusia 

Wadjak dari Indonesia sebagai manusia modern awal yang sejajar 

tingkatan evolutifnya dengan spesimen-spesimen dari daerah Asia 

Tenggara lainnya tersebut, meski faktor pertanggalan 

sangat problematik. 

antara 8.000 sampai 11.000 tahun yang lalu, akan tetapi sebuah 

rangka yang dewasa dari Lapisan 4 (diberi identitas MKC91 Bl}, 

menghasilkan angka 25.800 ± 600 BP. Untuk kawasan Asia Tenggara, 

pertanggalan ini sangat penting karena mewakili sedikit temuan 

rangka manusia dari akhir Plestosen yang sangatjarang. 

Tengkorak MKC91 Bl menunjukkan tengkorak rendah dan 

panjang, dengan bagian frontal yang miring dan trigonum kiri yang 

cukup berkembang. Parietalnya terlihat cembung dari depan ke 

belakang, dan dari atas ke bawah. Sementara mukanya sedikit 

menjorok ke depan tetapi menunjukkan dagu yang telah 

berkembang. Penyempitan pasca-orbit cukup jelas terlihat, dengan 

/is superior terletak cukup tinggi mendekati bagian 

rkan ciri morfologisnya, rangka ini diperkirakan 





-ya~g merupakan ,, pecahan kanan menu.njukkan .aspekiiifuotfologi .. · 
~· '-1~· ' IT.rJ{J~~~ii:i's.1:;'. '·~~~~~.~~, ,· m,···~·, , ~ , , ,ttt~ , . : - ~ .. ~~- -t~L 

. yafllitsangat be~"'~fQ.bang ya(l.g,dilengkapi deggan ptanum;plv~olaris, 
.• Ill .,, '~ ' •• . ... "' . • . . . if! 

~ah_ menunjukkan postur yang~.sangat kek~ 'aj:>abila dibandingkan 
. ' . . . . 

. ~~.R~af1 raban~~bawah pertarna. M~ski ~~IDi,~ian, '..(ahang. bawah 

~· . ·· arj Gya T<;ibon, dengan u'sia :v~ng belum diketahui, 
' ."" ':::"' .,, \ii !ll' ·" .. ' . • ·~~···" l';\ij . ·' •' .. 

kan sebagai Homo.sapiens kekar. P~rtanggalan ya'[lg sahgat 

__ -~· ,,,, .000±11.000juga diperoleb untuk ti kriler:i tulang kering ... 
·-:~~ " . ·;.: al . . llii ··•·• . . . · . ,,.l • 





















Populasi Kerdil yang Sangat Arkaik 

Liang Bua, yang secara harfiah berarti gua yang dingin, 

nyatanya tidak demikian di masa lalu. Sebuah gua yang sangat lebar 

dan tinggi dengan permukaan tanah yang datar, memang 

merupakan sebuah tempat bermukim prasejarah yang nyaman. 

Apalagi jika dikaitkan dengan lingkungan alam sekitarnya yang 

sangat indah : berada di kaki sebuah bu kit, dengan lansekap datar di 

depannya. Sekitar 30.000 hingga 18.000 tahun yang lalu, hiruk pikuk 

telah memecah keheningan sehari-hari di gua ini. Sebuah populasi 
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Australopithecus afarensis 
sejenis "Lucy" 

Homo erectus 

Homo sapiens 
ras Australomelanesid 

Homo sapiens 
yang mempertahankan 
karakter Homo erectus 



































Spesimen dari Wadjak, Niah, 

Gigi-geligi Wadjak menunjukk 

akan tetapi lebih besar diba dingka 
/ ' 

Australoid aktual. Di lain pihak, r · 

dibandingkan Wadjak. Men 

Mikronesia. 

a-sisa manusia dari Niah dan Tabon. Dimensi dan 

nya ~tnllrikan Mongolid. Di lain pihak, adanya 

precondylus di dasar tengkorak mengingatkan pada 

yang terdapat di daerah Polinesia dan 

Dalam membandingkan antara Wadjak dengan spesimen dari 

Australia, Weidenreich menemukan banyak kesamaan antara 

keduanya. terutama pada ukuran, proporsi, lebar muka, dan juga 

aspek muka yang rata . Dalam nada yang sedikit berbeda, kesamaan 

antara Wadjak dan Keilor juga digarisbawahi oleh Coon, yang 

menyatakan setidaknya kedua spesimen tersebut "merupakan 

saudara". Aspek sejenis juga ditunjukkan oleh tengkorak Lujiang. 

pertalian di antara spesimen-spesimen akhir Kala Plestosen di Asia 

Tenggara dan Australia, yang mungkin sebagai suatu indikator kuat 

adanya arus genetik di wilayah ini. 

Menghadapi situasi morfologis yang demikian tersebut, Jacob 

memberikan dua kemungkinan . Pertama, Wadjak merupakan nenek 

moyang dari Australoid, akan tetapi bukan leluhur Proto-Australoid 

seperti yang diduga oleh Dubois, karena secara morfologi dan 

kronologi, manusia Wadjak lebih maju dibandingkan dengan Proto­

Australoid. Pada saat itu, atau bahkan lebih awal lagi, manusia Niah 

mungkin telah hidup di Asia Tenggara yang sangat mungkin 

merupakan pelopor dari keturunan Australoid. Kemungkinan kedua, 

Wajak merupakan nenek moyang Proto-Malayu dan 

Australomelanesid . Setelah terpisah atau berevolusi dari nenek 

moyang Wadjak, para Proto-Malayu baru terpengaruh dengan arus 

genetik Mongol id, dimana Australomelanesid kemudian menyeba 

ke beberapa daerah geografis yang berbeda. Arus genetik itu tera a 

sangat kompleks sejak akhir Kala Plestosen. 



















Australia 

Daratan sekarang .. Luas daratan akibat 
penurunan muka air laut pada Zaman Es 
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Tenggelam Sebelas Ribu Tahun Silam 

Paparan Sunda di Indonesia bagian barat dan juga Papa ran 

Sahul (Papua Nugini dan Australia) di Indonesia bagian timur 

merupakan dua daratan raksasa yang ada di Asia Tenggara selama 

berlangsungnya Jaman Es. Pada jaman ini, terjadi penurunan suhu 

yang sangat drastis di altitude tinggi bola bumi, yang mencakup 

daerah-daerah di Eropa dan Amerika Utara, yang sanggup 

mengubah massa air laut menjadi es, oleh karenanya disebut 

dengan Jam.an Es. Paparan Sun9a yang membentang luas di bagian 

barat itu telah menghubungkan Kepulauan Nusantara dengan Asia 

Tenggara daratan, sehingga memungkinkan lajunya jalur migrasi dari 

· utara dan sebaliknya di Kala Plestosen, baik oleh Homo erectus 

. • rrr
1
aupun para Homo sapiens awal. Pegunungan Bukit Barisan yang 

, . s~at ini terlihat memanjang dari utara ke selatan di sepanjang pantai 

barat Sumatra, .saat itu adalah dataran tinggi yang terjal. Daerah 

antara's umatra dan Kalimantan saat itu merupakan sebuah lembah 
, ~ 

subur deng~ n aliran •sungai yang sangat intensif, yang merupakan 

sebuah drainase raksasa dari Ta man Eden di Timur itu . 

Mengapa Paparan Sunda dan Paparan Sahul tenggelam dan 

hilang ditelan laut? Rekaman jejak lapisan tanah tua 

mengindikasikan adanya perubahan iklim yang sangat drastis, 

berupa pemanasan global dari suhu dingin menjadi lebih hangat 

pada sekitar 11.000 tahun lalu. Global warming ini sanggup 

mencairkan gumpalan-gumpalan es yang terjadi selama Jaman Es di 

bola bu mi bagian utara, berganti menjadi massa air laut dalam skala 

besar, yang kemudian membanjiri daerah-daerah rendah di dunia, 

termasuk saat itu Papa ran Sunda, yang terhampar sekitar 100 meter 

di bawah muka laut sekarang. Naiknya muka air laut itu, ditafsirkan 

sebagai banjir besa.r oleh Oppenheimer, tidak terjadi hanya sekali, 

tapi berdasarkan cerita geologis, setidaknya terjadi tiga kali, 

mungkin sekitar 14.000, 11.000, dan 8.000 tahun yang lalu. Salah 

satu di antaranya, sekitar 11.000 tahun yang lalu, telah benar-benar 

secara faktual terbukti merupakan sebuah penenggelaman area luas 

di Paparan Sunda dan Paparan Sahul, dan meninggalkan konfigurasi 

Kepulauan Nusantara yang tampak sekarang ini. Sumatra, Jawa, dan 

Kal imantan merupakan sebuah pulau independen yang terpisah 

satu sama lainnya oleh hamparan Laut Jawa dan Laut China Selatan, 

dan bahkan ketiganya terpisahkan dari Asia Tenggara Daratan. 

Sementara, Papua dan Papua Nugini terpisah dari Australia. 

Putuslah jalur migrasi darat selama Kala Plestosen yang terjadi dari 

Asia Tenggara daratan ke kepulauan. 

































































Dan Juga ke Flores 

Arah timur pun segera dirambah para petualang 

Australomelanesid, hingga mencapai Flores di Nusa Tenggara Timur. 

Seperti saudara-saudara mereka yang ada di Jawa dan Kalimantan, 

para penghuni Flores pun segera masuk ke gua, sesaat setelah 

mereka sampai di pulau ini di awal Kala Holosen. Adalah Th. 

Verhoeven, seorang missionaris, yang telah melakukan penelitian 

arkeologis di Flores di tahun 1950-an, yang antara lain menemukan 

sejumlah alat-alat serpih di beberapa gua. Salah satu situs yang 

penting adalah Liang Toge, di mana telah ditemukan sebuah rangka 

yang paling lengkap di daerah ini, yang terdiri atas tengkorak dengan 

rahang bawahnya, tulang pinggul, dan tulang-tulang anggota badan 

dan beberapa ruas tulang belakang yang telah diumumkan sebagai 

bagian dari ras Proto-Negrito, berdasarkan pada rendahnya individu,,i, 

dan hyper-prognathous alat mastikasinya. Dalam analisisnya, ahli 

lain -T. Jacob-- menyatakan bahwa rangka ini merupakan milik 
& \ 

~ 

occipital. Dihadapkan pada ukuran tengkorak, ma 

sekali kecilnya ukuran tulang telingan (mastoid), yang 

rahang atas sangat dalam tetapi sempit. Rahang ba 

kekar, dan memiliki prageraham dan geraham yang ' 

tengkorak, Jacob juga telah memberikan deskripsi dan u 

detil terhadap tulang lainnya. Berdasarkan panjang ttil 

tulang keringnya, tinggi manusia Liang Toge ditafsirkan se 

cm, yang menyiratkan individu yang.c 

atas rata-rata populasi Negrito wan 
~· ' 

sekitar 6 %, maka postur untuk laki-laki 
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Kehidupan Australomelanesid 

Awai Kala Holosen, ketika Jaman Es yang terakhir sirna, telah 

menandai berbagai perubahan alam yang berimplikasi terhadap 

perilaku manusia saat itu. Es mencair di altitut tinggi, air laut naik 

kembali, paparan Sunda dan Sahul segera tenggelam, Kepulauan 

Nusantara pun lalu tercipta, seperti yang s~karang kita lihat. Pola 

ke bentuk-bentuk yang lebih canggih, bar misalnya. Demikian pula 

pemanfaatan tulang dan jenis mikro dan makro fauna telah cukup 

maju diterapkan di lingkungan budaya gua ini, dengan ciri utama 

pembuatan spatula dan lancipan tulang. Lap~ipal'I y 
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Migrasi Australomelanesid 

Sebaran para Australomelanesid di awal Kala Holosen itu 

sangat jelas, dari barat di Sumatra Utara, kemudian Jawa dan 

Kalimanta Selatan, dan juga Flores di Nusa Tenggara Timur. Masih 

banyak daerah lainnya di Indonesia yang be I um menampakkan sisa 

manusia dari periode ini, khususnya wilayah Maluku dan Papua, 

tetapi bukan berarti daerah tersebut belum dihuni di kala itu. 

Penelitian-penelitian di masa datang diharapkan dapat menemukan 

data baru untuk mengisi kekosongan tersebut. 

Temuan dari Song Keplek dan Gua Braholo di Gunung Sewu, 

serta Gua Tengkorak di Gunung Batubuli di satu pihak dan dari Gua 

Lawa, Gua Marjan, dan Gua Sodong di lain pihak, ditambah dengan 

berbagai gua di Flores, menampakkan adanya kesejajaran. Apabila 

lingkup diperluas lagi hingga ke situs-situs terbuka berupa bukit 

kerang di Sumatra Utara, tampaknya terdapat pendukung budaya 

yang konsistens pada paruh pertama Kala Holosen, meski sebagian 

peneliti melihat manusia berciri Papua-melanesid untuk manusia 

yang ditemukan di bukit kerang. Penemuan-penemuan rangka di 

atas membuktikan bahwa pada Kala Holosen, selama masa antara 

10.000 tahun hingga sekitar 4.000 tahun yang lalu, daerah ini telah 

marak dihuni oleh ras Australomelanesid . Mereka meneruskan 

tradisi hunian gua dari para pendahulu mereka seperti Moh Khiew, 

Niah, Tabon, dan Wadjak yang hidup di akhir Kala Plestosen, hingga 

merasa nyaman untuktinggal di gua-gua karsttersebut. 

Berdasarkan persebarannya, Bellwood membedakan adanya 2 

kelompok Australomelanesid di Indonesia. Kelompok pertama 

adalah yang terdapat di gua-gua prasejarah Flores, yang dianggap 

merupakan moyang dari penduduk aktual daerah tersebut. 

Termasuk dalam kelompok ini adalah temuan dari Liang Toge, juga 

beberapa temuan yang berasal dari Tanjung Pinang di Pulau 

Morotai. Kelompok kedua adalah yang berada dari bagian barat 

Indonesia : para penghuni gua di Sampung dan juga bu kit kerang di 

Sumatra. Termasuk dalam kelompok ini, sebagai konsekwensinya, 

adalah temuan dari Gunung Sewu (Keplek, Braholo, dan Terus) serta 

mungkin Song Gentong. Migrasi ras Australomelanesid diduga 

bermula pada 10.000 tahun yang lalu dari daratan Asia Tenggara ke 

arah selatan dan daerah bagian barat. Selain berdasarkan berbagai 

temuan sisa rangka manusia, kegiatan ini juga digarisbawahi oleh 

bukti-bukti tinggalan budaya di Vietnam, Thailand, dan Indonesia 

bagian barat. Dari daratan Asia Tenggara mereka menyeberang 

hingga Sumatra, Jawa, dan Kalimantan. Sebaran ini berlanjut ke 

daerah lebih ke timur di Nusatenggara, yang kemudian menurunkan 

ras Australoid saat ini. Ada kemungkinan, para penghuni di Flores 

berasal dari timur, yang mungkin sangat dekat pertaliannya dengan 

Australia Tenggara dan Melanesia dekat Kepulauan Bismarck. 

103 









Tampaknya teori "Out ofTaiwan" tersebut bukan satu-satunya 

teori tentang Rersebaran para penutur Austronesia saat ini. Wilhelm 

Solheim menyatakan bahwa mereka adalah pendukung budaya 

maritim Nusantao dari pulau-pulau di sekitar Sulawesi Utara dan 

Filipina yang menyebar ke berbagai daerah karena permukaan laut 
·~ '~ . r: :q):~>':-~: .. ,. ,: ~, ·' .• " 

' yqng ' meninggi dengan memakai kano-kano berkerangka. 

Senieritara William Meacham, dengan pengalaman panjangnya 

tentang :ar~eologi China, melihat bahwa Taiwan merupakan arus 
,I , ·'2Ji ' · .~l ,, · 

· ,mati yang te'risolasi di batas luar prasejarah Austronesia. Dia 
' 

me_mprediksi bahwa '"mereka berasal dari segitiga Asia Tenggara 

··' ' .ke selatar:i men!Jju Australia, ke timur menuju kawasan Pasifik, 
~\ I I~ ~ 

arat'ke Samudra Hindia dan ke utara menu ju Asia daratan. Banjir 

,, Jtau kenaikan m~ka la~t yang terjadi pada akhir Plestosen hingga 

awal Holosen di seki ar 14.000, 11.500, dan 8.000 tahun yang lalu 
" "I' J'. lt'. '"-

fnen'y'.eb~bk'an'''mereka'oermigrasi dan kemudian menghuni daerah-
,M·· ").•', •-'""'-·"Ii >I.cl .. ~ K 

daerah baru dengaA mengembangkan berbagai inovasi. 

Dalam perspekstif biologis, eksistensi para penutur 

Austronesia ini sangat berkaitan erat dengan ras Mongolid, yang 

dalam sebarannya di Asia Tenggara kepulauan -termasuk 

Indonesia- dan juga di Mikronesia dan Polinesia, disebut sebagai 

Mongolid Selatan, dengan ciri fisik, darah, dan ciri lainnya yang 

membentuk suatu kompleks ciri yang khas. Data rangka manusia 

dari berbagai situs menunjukkan bahwa arus genetik Mongolid tidak 

pernah berhasil menembus wilayah Papua dan pulau-pulau lain 

yang berdekatan di Indonesia bagian timur. Di daerah timur, sisa-sisa 

manusia lebih didominasi oleh ciri-ciri Australid - Melanesid - dan . 

Tasmanid (yang telah punah), yang merupakan subras Arafurid. Di 

lain pihak, Mongolid Selatan yang berkembang di Asia Tenggara ' 

kepulauan ini juga cukup berbeda dengan yang berkembang di Chin~ 

dan Jepang, yang disebut sebagai Mongolid Utara . Para Mongolid 

Selatan ini bukan keturunan dari Mongolid Utara, apalagi terkait 

dengan penduduk Austral id, Melanesid, ataupun Papua Nugini yang , 

juga berada di wilayah tersebut. Jika tafsiran ini benar, besar "''.:;"' 
·:~~ 

kemungkinan para migran Mongolid Selatan ini memang tela,h 

menggeser penduduk Australomelanesid yang dulunya tinggal di 

kawasan terse but. 









tinggi dan kekar. Tidak terdapat proses evolusi biologis yang terjadi 
,..ii •· 

antara kedua ras, karena ras yang satu tidak memberikan ciri genetik,.1 

terhadap ras yang lain. Apabila dihadapkan pada masa hid up ked J,a~:' ;) 
"'";::h~~,~~·k .11mi 

ras yang berurutan, yang di Indonesia terjadi pergantian populas'i · · 
'" . 'Ii'· 

kedua ras pada sekitar 5.000-4.000 tahun yang lalu, malfa 'i:da ~at 
\il~· . - " 

dipastikan bahwa model "replacement theory" tel ah . t~rJ,aai di 
', . ;~r 

ih 
lingkungan ras Australomelanesid dan Mongol id, di mana ras yang 

tersebut terakhirtelah menggantikan ras Australomelanesid. 

Proses " replacement" tersebut dapat dilihat pada beberapa 

sisa manusia yang ditemukan di berbagai gua hunian prasejarah 

sejak akhir Kala Plestosen, antara lain di Gua Niah, Serawak. Di sini 

ditemukan kelompok kubur dalam peti mayat atau beralas pandan, 

kubur dengan posisi membujur dengan pertanggalan 3.410 ± 100 

tahun lalu. Kubur-kubur ini mengganti kubur terlipat yang 

bertanggalan 13.640 ± 130 tahun silam, yang disebutnya sebagai 

kubur pre-neolitik. Proses " replacement" terse but juga dapat dilihat 

pada lapisan atas Gua Braholo melalui individu Braholo 4 dan juga di 

Song Keplek melalui individu Keplek 5. Di Song Tritis, berjarak sekitar 

3 kilometer dari Gua Braholo, sebuah rangka manusia yang 

ditemukan di Lapisan 2. Rangka tersebut berada di antara lapisan 

gerabah berusia 1.100 ± 180 tahun yang lalu dan lapisan abu sisa 

perapian berusia 2.860 ± 150 tahun silam, sehingga rangka ini 

ditafsirkan berusia sekitar 2.000 hingga 2.500 tahun . Tritis 1 
'4 

merupakari sebuah rangka hasil penguburan primer yang sangat , ~· . 

lengkap, kecuali calvarium~nya saja, dengan rahang bawah dan 
jlll ,., .. w·· 

seluruh gigi-geliginya yang sangat bagus terkonservasi. Meski 

dikubur seca ;~i,~rlipat,~ngk,~)na!sia ini tidak menunjukkan ciri ­

ciri Austral o"rh ~ lanesid ;;i Ra·~~ng bawah nya grasil, gigi-geligi 
~ 

berukuran kecil , dan postur maupun ukuran tulang anggota 

badannya ramping. Selebihnya, apabila dikaitkan dengan perkiraan 

pertanggalan yang dimilikinya tersebut, maka individu ini 

merupakan bagian dari individu neolitik, yang secara morfologis 

tidak bertentangan dengan ketentuan yang seharusnya dimiliki oleh 

seorang Mongol id. Ditafsirkan bahwa Tritis 1 adalah wakil Mongol id 

yang hid up di Song Tritis pada sekitar 2.500 tahun yang lalu. Situasi 

berbagai penemuan individu Mongolid di dalam gua seperti ini 

menunjukkan bahwa mereka datang pertama kali di Indonesia 

sekitar 4.000 tahun yang lalu telah masuk dan menghuni gua 

terlebih dahulu sebelum menetap di alam terbuka dan melakukan 

aktivitas pertanian. 
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Sungguh luar biasa hamparan bukti kehidupan manusia masa 

lalu di kawasan Gunung Marang itu. Jiwa artistis sang penciptanya, 

sekaligus ungkapan religi komunitas mereka, tampak bergerak 

meliuk-liuk penuh kharisma melalui lukisan-lukisan dinding di 

tern pat-tern pat tinggi . Cap-cap tangan warn a putih itu mereka yakini 

sebagai tangan para leluhur, yang didasari oleh warna oker merah 

sebagai warna kehidupan . Jadi, arwah para leluhur selalu 

mendampingi hidup mereka sepanjang masa di goa-goa hunian itu, 







Sukamerindu 

0 Situs-situs Gua di Sumatera Selatan 









Pasir lempungan (paleometalik) 

Lempung pasiran (neolitik) 

Lempung pasiran, coklat tua (preneolitik) 

Lapisan preneolitik kontak dengan bedrock 

















TAIWAN 

I 

Rute migrasi ras Australomelanesid (13.000 - 5.000 tahun yang lalu) 

Rute migrasi ras Mongolid di Indonesia Timur (Teori "Out of Taiwan") , sejak 6.000 tahun yang lalu 

Rute migrasi ras Mongolid di Indonesia Barat : hingga Gua Harimau, sekitar 3.500 tahun yang lalu 











Gemuruh pun segera menggema di seantero desa di pagi cerah 

itu. Setelah ditatah di tempat aslinya, calon kubur batu -watu 

pawesi-itu ditarik dengan tenaga manusia di halaman sang pemilik. 

Lebih dari seribu orang menarik batu berukuran 4.2 x 2.4 x 1.4 meter 

seberat 12 ton itu dengan menggunakan tali, menempuh jarak 2.2 

kilometer! Tidak ada roda di bawah batu berat itu, melainkan kayu-
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